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I. Kuesioner pemberian bobot terhadap faktor-faktor internal 
dan eksternal Startegi Pengembangan Agribisnis Sapi 
Potong di Kabupaten Mamuju 
A. Pemberian bobot faktor – faktor internal (kekuatan dan 

kelemahan) 

Nama Responden   : ………………………………………... 

Umur       : ………………………………………… 

Profesi       : ………………………………………… 

Lama Profesi      : ………. Tahun 

Petunjuk pengisian : 

1. Pemberian nilai bobot pada perbandingan berpasangan 
antara 2 faktor secara relatif berdasarkan kepentingan atau 
pengaruh terhadap usaha 

2. Cara membaca perbandingan dimulai dari faktor pada baris 
horizontal (y) terhadap kolom vertikal (x) dan harus konsisten. 

3. Petunjuk nilai perbandingan 

Defenisi Nilai Bobot 

Jika indikator horizontal kurang penting dari pada indikator vertikal 1 

Jika indikator horizontal sama penting dari pada indikator vertikal 2 

Jika indikator horizontal lebih penting dari pada indikator vertikal 3 

 

Faktor 
Strategis 

A B C D E F G H I 

A          

B          

C          

D          

E          

F          

G          

H          

I          

Keterangan : 

A = Minat Beternak Tinggi 
B = Jenis Ternak yang dipelihara sebagian besar adalah Sapi Bali 
C = Daya Dukung Sumberdaya Alam 
D = Daya Dukung Sumber Daya Manusia 
E = Skala Usaha Kecil 
F = Keterbatasan dalam Permodalan 
G = Calving Interval Masih Jauh 
H  = Pengetahuan dan penerapan teknologi peternakan masih 
rendah 
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I    = Kurangnya Dukungan dari Kelembagaan 
 

B. Pemberian bobot terhadap faktor – faktor eksternal 
(peluang dan ancaman) 
Peluang 

Faktor 
Strategis 

A B C D E F G H 

A         

B         

C         

D         

E         

F         

G         

H         

Keterangan : 

A  = Kondisi Pasar 
B  = Kebijakan dan Program Pemerintah 
C  = Daya Dukung Pakan Tinggi  

 D  = Jaminan keamanan ternak masih kurang  
 E  = Pemotongan betina produktif 
 F  = Penyakit Bali Ziekte 
G = Produk produk subtitusi 
H = Produksi Sapi daerah lain 

   
 

II. Pemberian rating terhadap faktor-faktor internal dan 
eksternal Strategi Pengembangan Agribisnis ternak Sapi 
Potong di Kabupaten Mamuju. 
A. Pemberian rating terhadap faktor-faktor internal dan 

eksternal 

Petunjuk pengisian : 

1. Pemberian nilai rating (peringkat) didasarkan pada kekuatan 
dan kelemahan perusahaan dibandingkan dengan pesaing 
atau usaha sejenis 

2. Pemberian nilai rating didasarkan pada keterangan berikut : 

Defenisi Nilai Bobot 

Jika faktor tersebut merupakan kelemahan utama bagi perusahaan 1 

Jika faktor tersebut merupakan kelemahan kecil bagi perusahaan 2 

Jika faktor tersebut merupakan kekuatan utama bagi perusahaan 3 

Jika faktor tersebut merupakan kekuatan kecil bagi perusahaan 4 

 
3. Pemberian rating pada masing-masing faktor strategis 

dilakukan dengan memberikan tanda silang (x) pada tingkat 
kepentingan (1-4) yang paling sesuai menurut responden 
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Menurut Bapak/Ibu bagaimana kondisi Pengembangan 
agribisnis ternak sapi potong di Kabupaten Mamuju dalam 
hal faktor-faktor kekuatan yang dimiliki peternak dan 
pedagang ternak sapi potong sebagai berikut : 
 

No Kekuatan 1 2 3 4 

1 Minat beternak tinggi     

2 Jenis ternak yang dipelihara 
adalah sapi bali 

    

3 Daya dukung sumber daya 
alam 

    

4 Daya dukung sumber daya 
manusia. 

    

 
Menurut Bapak/Ibu bagaimana kondisi Pengembangan 
agribisnis ternak sapi potong di Kabupaten Mamuju dalam hal 
faktor-faktor kelemahan yang dimiliki peternak dan pedagang 
ternak sapi potong sebagai berikut : 

No Kelemahan 1 2 3 4 

1 Skala Usaha kecil     

2 Keterbatasan dalam 
permodalan 

    

3 Calving interval masih jauh     

4 Pengetahuan dan penerapan 
teknologi peternakan masih 
rendah. 

    

5 Kurangnya dukungan dari 
kelembagaan. 

    

 
B. Pemberian rating terhadap faktor eksternal 

1. Pemberian nilai rating didasarkan pada besarnya peluang 
yang ada berikut ini dengan cara memberikan tanda (√ ) 
pada pilihan berikut : 

Defenisi Nilai Bobot 

Sangat rendah, respon peternak, pengusaha dalam meraih peluang 
kurang 

1 

Rendah, respon peternak, pengusaha dalam meraih peluang rata - 
rata 

2 

Tinggi, respon peternak, pengusaha dalam meraih diatas rata - rata 3 

Sangat inggi, respon peternak, pengusaha dalam meraih peluang 
superior 

4 

 

Menurut Bapak/Ibu bagaimana kondisi Pengembangan 
agribisnis ternak sapi potong di Kabupaten Mamuju dalam hal 
faktor-faktor kekuatan yang dimiliki peternak, 
pengusaha/pedagang sapi potong sebagai berikut: 
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No Peluang 1 2 3 4 

1 Kondisi Pasar     

2 Kebijakan dan Program 
Pemerintah 

    

3 Daya dukung pakan tinggi     

 
 

2. Pemberian nilai rating didasarkan pada besarnya ancaman 
yang ada berikut ini dengan cara memberikan tanda (√ ) 
pada pilihan berikut : 

Defenisi Nilai Bobot 

Sangat rendah, respon peternak, pengusaha dalam mengatasi 
ancaman kurang 

1 

Rendah, respon peternak, pengusaha dalam mengatasi ancaman 
rata – rata 

2 

Tinggi, respon peternak, pengusaha dalam mengatasi ancaman 
diatas rata – rata 

3 

Sangat inggi, respon peternak, pengusaha dalam mengatasi 
ancaman superior 

4 

 

Menurut Bapak/Ibu bagaimana kondisi Pengembangan 
agribisnis ternak sapi potong di Kabupaten Mamuju dalam hal 
faktor – faktor ancaman yang dimiliki peternak, pedagang 
ternak sapi potong sebagai berikut: 

No Ancaman 1 2 3 4 

1 Jaminan keamanan ternak masih 
kurang 

    

2 Pemotongan betina produktif     

3 Penyakit bali ziekte     

4 Produk produk subtitusi     

5 Produk sapi dari daerah lain     
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    II. Kuesioner penetuan prioritas strategis dengan matriks QPSM 

 

Nama : ………………………………………………………………………… 
Tujuan : Untuk menentukan kemenarikan relative dari alternatif-alternatif 

strategi yang dihasilkan dari matriks SWOT guna menetapkan 
strategi prioritas yang akan dilaksanakan. 

 

Petunjuk pengisian : 

1. Tentukan attractive score (AS) atau daya tarik dari masing-masing 
faktor internal dan eksternal untuk masing-masing alternatif strategi 
dengan memberikan angka pada kolom yang disediakan pada 
pilihan Bapak/Ibu. Pilihan angka attractive score didasarkan pada 
keterangan berikut : 
1 = Tidak menarik 
2 = Agak menarik 
3 = Menarik 
4 = Sangat menarik 

2. Alternatif strategi yang terpilih adalah sebagai berikut : 
 
1.SO1 : Mendorong peningkatan populasi di wilayah potensi pakan 

tinggi dengan intervensi modal Pemerintah atau Swasta untuk 
jenis sapi bali. 
 

2.SO2 : Mendorong terbentuknya Organisasi ditingkat desa baik 
BUMDES atau Koperasi untuk mendukung Usaha 
pengembangan Ternak Sapi Potong. 
 

3.WO1 : Penguatan Peran Petugas Lapangan bidang peternakan 
dalam mendukung peningkatan Calving Interval dengan 
Kegiatan Inseminasi Buatan dan pendampingan dalam 
manajemen dan budidaya ternak sapi potong (Penambahan 
Jumlah Petugas lapang dan Peningkatan Kapasitas dengan 
Bimtek dan Penyuluhan) 
 

4.WO2 : Mendorong swasta dan perbankan untuk bisa berperan serta 
dalam pengembangan usaha ternak sapi potong. 
 

5.ST1 : Kebijakan yang tepat sasaran dalam Kegiatan penyelamatan 
Betina Produktif. 
 

6.ST2 : Sosialisasi dan penegakan aturan Penertiban hewan ternak 
untuk peningkatan jaminan keamanan ternak. 
 

7.WT1 : Penguatan Peran Kelembagaan Peternak baik dari segi 
manajemen maupun perannya untuk memberdayakan anggota 
kelompok. 
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Faktor - Faktor Kunci Bobot 
SO1 SO2 WO1 WO2 ST1 ST2 WT1 

AS AS AS AS AS AS AS 

Kekuatan 

Minat beternak tinggi                 

Jenis ternak yang dipelihara adalah 

sapi bali                 

Daya dukung sumber daya alam                 

Daya dukung sumber daya manusia.                 

Kelemahan 

Skala Usaha kecil                 

Keterbatasan dalam permodalan                 

Calving interval masih jauh                 

Pengetahuan dan penerapan teknologi 

peternakan masih rendah.                 

Kurangnya dukungan dari 

kelembagaan.                 

Peluang 

Kondisi Pasar                 

Kebijakan dan Program Pemerintah                 

Daya dukung pakan tinggi                 

Ancaman 

Jaminan keamanan ternak masih 

kurang                 

Pemotongan betina produktif                 

Penyakit bali ziekte                 

Produk produk subtitusi                 

Produk sapi dari daerah lain                 
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Lampiran 2. Nama Nama Responden. 

 

1. Muh. Iqbal Mustamin, S.Pt, MM (Kepala Bidang Peternakan Prov. 

Mamuju) 

2. Dr Irma Susanti S.Pt, M.Si (Akademisi, Dosen Unsulbar) 

3. Muh. Amrin S.Pt (Kepala Seksi Perbibitan dan Produksi Peternakan) 

4. Muh Abduh Qudratullah, S.Pt. M.Si (Penyuluh Peternakan) 

5. Aco Dhabid (Penyuluh Peternakan) 

6. Nanang Ardiyansyah (Penyuluh Peternakan) 

7. I Made Gusti Wanda (Badan Karantina Kesehatan Hewan Kelas II Prov. 

Sulawesi Barat Kementerian Pertanian) 

8. Salim (Pedagang pemotong sapi dengan Penjualan di atas 100 ekor 

pertahunnya) 

9. Kateni (Pedagang pemotong dengan penjualan di atas 50 ekor 

pertahunnya) 

10. Kasim (Pedagang dengan penjualan di atas 20 ekor pertahunnya) 

11. Purnomo (Ketua kelompok ternak Usaha Maju) 

12. Rusli (Ketua kelompok ternak Manis Madu) 

13. Sabri (Ketua Kelompok Ternak Makmur) 

14. Paharuddin (Umur 45 tahun, Desa Orobatu, jumlah ternak 32 ekor, 

lama beternak >10 tahun) 

15. Jumadi (Umur 46 tahun, Desa Papalang, Jumlah ternak 12 ekor, lama 

beternak > 10 tahun) 

16.  Hasanuddin (Umur 42 tahun, Desa Bonda, Jumlah ternak 16 ekor, 

lama beternak > 10 tahun) 

17. Rusmin (umur 35 tahun, Desa Taang, Jumlah ternak 14 ekor, lama 

beternak > 10 tahun) 

18. Haerul (umur 55 tahun, Desa Bonda, Jumlah ternak 15 ekor, lama 

beternak > 10 tahun) 

19. Amiluddin (umur 53 tahun, Desa Galung, Jumlah ternak 3 ekor, lama 

beternak > 10 tahun) 
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20. Saida (umur 47 tahun, Desa Taang, Jumlah ternak 3 ekor, lama 

beternak > 10 tahun) 

21. Sahabuddin (umur 53 tahun, Desa Beru beru, Jumlah ternak 2 ekor, 

lama beternak > 10 tahun) 

22. Muh. Alim (umur 45 tahun, Desa Dayanginna, Jumlah ternak 3 ekor, 

lama beternak > 10 tahun) 

23.  Idris (umur 55 tahun, Desa Kalukku, Jumlah ternak 1 ekor, lama 

beternak > 10 tahun) 

24. Hamzah (umur 41 tahun, Desa Papalang, Jumlah ternak 6 ekor, lama 

beternak > 10 tahun) 

25. Yusuf (umur 38 tahun, Desa Batu ampa, Jumlah ternak 5 ekor, lama 

beternak 9 tahun) 

26. Idrus (umur 45 tahun, Desa Salukayu, Jumlah ternak 7 ekor, lama 

beternak > 10 tahun) 

27. H. Najamuddin (umur 45 tahun, Desa Bonda, Jumlah ternak 5 ekor, 

lama beternak > 10 tahun) 

28. Amri (umur 47 tahun, Desa Tarailu, Jumlah ternak 6 ekor, lama 

beternak > 10 tahun) 

29. Muh. Saul (umur 37 tahun, Desa Dungkait, Jumlah ternak 5 ekor, lama 

beternak 8 tahun) 

30. Husdi (umur 40 tahun, Desa Kasambang, Jumlah ternak 8 ekor, lama 

beternak > 10 tahun) 

31. Herman (umur 43 tahun, Desa Pasabu, Jumlah ternak 7 ekor, lama 

beternak > 10 tahun) 

32. Jalaluddin (umur 45 tahun, Desa Sampaga, Jumlah ternak 7 ekor, lama 

beternak > 10 tahun) 

33. Suryadi (umur 39 tahun, Desa Dungkait, Jumlah ternak 6 ekor, lama 

beternak 7 tahun). 
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Lampiran 3. Contoh Pengolahan Data data Intenal Eskternal 
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Lampiran 4. Rekapitulasi Skor Internal Eksternal 

 

 

  

 



Lampiran 5. Rekapitulasi Nilai QSPM Strategi Pengembangan Agribisnis Ternak Sapi Potong di Kabupaten Mamuju 


